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Pendahuluan

Pesantren adalah institusi pendidikan keagamaan yang bertujuan utama mencetak individu yang memiliki keahlian di bidang
agama. Pesantren memiliki ciri khas yang berbeda dibandingkan dengan sistem pendidikan lainnya, dipengaruhi oleh
keberlanjutan budaya yang dijaga dan metode pengajaran yang konsisten dengan landasan utama Al-Qur'an, Hadis, dan
litihad Ulama. Terdapat dua varian pesantren di Indonesia, yaitu pesantren kholaf dan pesantren salaf. Pesantren kholaf, yang
disebut juga sebagai pesantren modern, mencirikan kurikulumnya yang telah disesuaikan dengan ketentuan pemerintah,
sehingga hasil pembelajarannya setara dengan sekolah umum.

Membaca Al-Quran memiliki nilai pendidikan yang sangat penting, dan tidak dapat diabaikan. Memahami, merenungkan, dan
menghayati prinsip-prinsip yang diajarkan dalam Al-Quran adalah sesuatu yang hakiki bagi setiap muslim. Meskipun
beberapa individu mungkin mampu membaca Al-Quran, namun ada kemungkinan mereka mengabaika n pentingnya
membacanya dengan baik dan teratur. Hanya mempelajari pesan-pesan Al-Quran saja belum cukup; diperlukan penguasaan
terhadap tartil (cara membacanya dengan benar dan teratur).

Penerapan metode pembelajaran drill terlihat jelas melalui aktivitas belajar di pondok pesantren hamalatul qur'an.
Penerapan metode ini sejalan dengan kondisi dan situasi yang ada, mengharuskan pendidik atau ustadz-ustadzah untuk
menyelenggarakan proses pembelajaran yang berkualitas tinggi dan mengoptimalkan potensi positif yang tersedia. Metode
drill adalah pendekatan yang melibatkan latihan berkelanjutan atau repetitif hingga seseorang memperoleh keterampilan
yang diinginkan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana peran Apa saja pengaruh pada santri dalam implementasi metode drill ?
2. Jenis metode drill apa yang telah di terapkan?
3. Mengapa santri menerapkan metode drill habitulasi dari pada murajaah pada metode drill, apa alasannya dan

bagaimana pengaruh bagi metode drill?
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Penelitian ini dilakukan di hamalatul qur’an islamic Boording School, Kabupaten jombang
jogoroto, dengan melibatkan santri,ustad,ketua pondok dan pengasuh pondok pesantren.
Penentuan lokasi penelitian didasarkan pada fakta bahwa Hamalatul Qur’an islamic Boording
School Kabupaten jombang jogoroto memiliki 50 lebih orang ustad pengerak yang sudah
melaksanakan metode drill habitulasi tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif, dengan pengumpulan data primer melalui berbagai teknik
wawancara dengan pengasuh pondok, ustad, dan santri. Dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan teknik pengumpulan data yang komprehensif seperti wawancara dengan
pengasuh pondok, ustad, dan santri, dokumentasi menggali informasi terkait metode drill
habitulasi dan observasi ini di lakukan di Hamalatul qur’an islamic Boording School,
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang implementasi
metode drill tahfidzul qur’an di pondok pesantren Hamalatul qur’an.
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Hasil

METODE HABITULASI

B Santri yang telah memahami B Santri yang belum memahami

Santri yang Santri yang
belum telah

memahami memahami
50% 50%

Berdasarkan hasil gambaran diagram lingkaran, Pondok Pesantren Hamalatul Qur'an memiliki jumlah santri sebanyak 100
orang dan yang hafal Al-Qur'an dengan metode pembiasaan sebanyak 50 santri, namun terdapat 50 santri yang kurang
mampu menghafal Al-Qur'an. 'an menggunakan metode huni. Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa yang belum
mampu menghafal Al-Qur’an dengan metode pembiasaan, alasannya karena siswa tersebut belum terbiasa menggunakan
metode pembiasaan sehingga kurang maksimal dalam menghafal menggunakan metode pembiasaan, terdapat kurangnya

motivasi pada diri siswa sehingga siswa kurang maksimal dalam menghafal Al-Qur’an.
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Pembahasan

Dari hasil penelitian pelaksanaan metode latihan tahfidzul Qur’an yang mempunyai metode yang bermacam-macam yaitu metode
pembiasaan dan metode muroja’ah. Informan menuturkan kepada peneliti bahwa metode pembiasaan merupakan metode pembiasaan
membaca Al-Qur’an secara terus menerus, berbeda dengan metode muroja’ah yaitu metode mengulang-ulang apa yang telah dihafal agar
siswa tidak hafal. hafalan Al-Qur'an tidak hilang.

Pendekatan pembiasaan merupakan proses penanaman nilai-nilai karakter terhadap ketentuan yang berlaku dengan kebiasaan
(habitulasi). Adapun yang harus dilakukan untuk memulai kebiasaan tersebut sebelum terlambat, maka sebelum anak mempunyai
kebiasaan lain yang bertentangan dengan hal yang dibiasakannya, maka kebiasaan tersebut harus dilakukan secara terus menerus
(berulang-ulang) secara teratur sehingga yang pada akhirnya menjadi kebiasaan otomatis. . (Azwar, 2023)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, metode pembiasaan memberikan dampak terhadap siswa dalam menghafal karena
metode pembiasaan lebih menekankan pada siswa sehingga pembentukan kebiasaan menghafal Al-Qur’an kurang maksimal karena
metode pembiasaan menekankan pada hafalan Al-Qur’an. disiplin siswa. Informan menjelaskan kepada peneliti bahwa dampak dari
metode ini kurang optimal karena santri Hamalatul Qur'an mempunyai kebiasaan kurang disiplin dalam menghafal, sehingga peneliti
memberikan arahan kepada informan untuk meningkatkan hafalan santri di Hamalatul Qur'an. 'sekolah berasrama.

Pengaruh metode hafalan terhadap prestasi hafalan Al-Qur'an. Menghafal Al-Qur'an merupakan suatu hal yang erat kaitannya dengan
persoalan metode menghafal. Pada prinsipnya para penghafal Al-Qur’an hendaknya mempunyai metode yang tepat, menarik dan nyaman
agar dalam proses menghafal dan mengulang-ulang hafalan, setidaknya para penghafal Al-Qur’an mempunyai metode tersendiri sehingga
metode tersebut merupakan bagian dari hafalan. Prosesnya, sebelum hafalan siswa menghafalkan bacaan yang akan dihafal kemudian
setelah siswa hafal terus ditransfer ke musyrif/guru, setelah siswa selesai menyetorkan hafalan barunya maka siswa wajib mengulang yang
hafal sudah hafal. (Kholid & Mafariech, 2021)
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Temuan Penting Penelitian

HOW TO GET RID OF LAZINESS IN MOTIVATION FOR STUDENTS
STUDENTS

B Sebelum diberikan motivasi B Setelah diberikan motivasi
B Sebelum di terapkan B Setelah di terapkan

Sebelum
Setettiberikan

diberikentivasi
motivasd3%
67%

Berdasarkan hasil pelaksanaan lafhigkah awal yang dilakukan selama kurang lebih dua minggu, hasil dari dua minggu
tersebut adalah berdasarkan diagram lingkaran diatas terdapat 25 siswa yang semula tidak mampu menghafal juz 30
hafal karena motivasi yang diberikan. yang disampaikan peneliti kepada siswa. Oleh karena itu peneliti beranggapan
bahwa motivasi siswa yang tidak bisa menghafal adalah kurangnya motivasi mereka, maka dengan itu peneliti terus
menerus memberikan motivasi kepada 25 siswa tersebut.

Pada siklus 2 ini merupakan langkah kedua setelah pelaksanaan langkah awal pada siklus 1 berjalan dengan lancar.
Pada langkah kedua ini peneliti bersama ustad pendamping hafalan masuk ke dalam kelompok B yang berisi santri yang
malas menghafal juz 29. Maka dengan ini peneliti akan membantu ustad pendamping dalam menghilangkan rasa malas
yang ada pada santri. Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah menanyakan apa yang menjadi alasan mereka malas
menghafal Al-Qur’an juz 29, siswa menjawab bahwa penyebab kemalasan tersebut adalah banyaknya setoran hafalan
dan target hafalan sehingga membuat siswa malas. dalam menghafal.
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Manfaat Penelitian

1. Dapat mengetahui kekurangan dalam menghafal
Dapat mengetahui metode habitulasi
3. Dapat mengetahui cara meningkatkan hafalan santri
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